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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perilaku 
belajar mahasiswa magang 3 terhadap minat mahasiswa menjadi guru pada 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UMS Tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Populasi berjumlah 159 mahasiswa  
yang diambil sebanyak 65 mahasiswa sebagai sampel dengan menggunakan teknik 
Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket. Sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji 
normalitas dan uji linieritas, dan pengujian hipotesisnya menggunakan analisis 
regresi linier sederhana, uji t, koefisien determinasi (R
2
).Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel perilaku 
belajar mahasiswa magang 3 (X) terhadap minat menjadi guru (Y) pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi UMS yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,586 yang 
menunjukkan bahwa hubungan korelasi antara variabel (X) terhadap (Y) tergolong 
sangat kuat, dan nilai koefisien determinasi variabel X terhadap Y menghasilkan 
nilai sebesar 0,344. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perilaku belajar mahasiswa 
magang 3 memiliki kontribusi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi UMS Tahun ajaran 2016/2017 sebesar 34,4% 
sedangkan sisanya sebesar 65,6% dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian 
seperti variabel motivasi belajar, hasil belajar, pretasi belajar, dan kompetensi 
mengajar. 
 
Kata kunci: Perilaku belajar mahasiswa magang 3, Minat menjadi guru. 
 
Abstract 
This research aims to find out how big the influence of learning behavior of 
students internship 3 against the interest become a teacher in the student's Program 
Study Accounting Education Faculty of Teacher Training and Educational Sciences  
UMS Academics years 2016/2017. This research is a type of quantitative research 
descriptive research with design. Population of 159 students who were taken as 
much as 65 students as samples by using Simple Random Sampling technique. The 
instruments used are questionnaire. While its data analysis techniques using a 
prerequisite test analysis by using a test of normality and test linieritas, and whose 
hypotheses testing using simple linear regression analysis, t-test, the coefficient of 
determination (R
2
). The results showed there was a positive and significant influence 
among variables student learning behavior internship 3 (X) against interest became 
a teacher (Y) in the student’s Program Studying Accounting Education  UMS,
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 indicated by the correlation coefficient of 0,586 which indicates that the relations 
hip between correlation of variables (X) against (Y) belongs to the very powerful, 
andthe value of the coefficient of determination of the variable X against Y yields a 
value of 0,344. This indicates that the variable learning behavior student internship 
3 has contributed to the interest to become a teacher on student education courses 
academic year UMS 2016/2017 Accounting of 34,4%, while the rest of 65,6%  are 
affected by variables outside the research model as variables the motivation for 
learning, learning outcomes, learning, achievement and teaching competence.   
 
Keywords: Learning behavior of  student internship 3, Interests to become a teacher 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
dengan tujuan untuk menjadikan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 
Komponen utama dalam meningkatkan SDM melalui peran pendidikan diantaranya 
Guru atau pengajar yang merupakan komponen penting dalam teciptanya 
pendidikan. Selain itu juga diperlukan lembaga pendidikan untuk menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar. Salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) yang akan mencetak calon guru adalah Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) yang memiliki beberapa fakultas, salah satunya adalah Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang mempunyai tugas mempersiapkan 
calon-calon guru yang profesional. Salah satu Jurusan Pendidikan Akuntansi FKIP 
UMS membekali  mahasiswa dengan berbagai mata kuliah dibidang pendidikan baik 
teori maupun praktik. Praktek mengajar diantaranya ada microteaching (Pengajaran 
Mikro) dan Magang merupakan mata kuliah praktik yang bersifat wajib lulus.  
Microteaching merupakan tahap awal yang dilakukan seorang mahasiswa 
sebelum melakukan praktik mengajar dikelas dengan audiece adalah rekan-rakan 
sejurusan yang menempuh mataku kuliah microteaching. Setelah berhasil dalam 
microteaching dilanjutkan dengan Praktik Magang 3 (Magang Asisten Guru) 
mahasiswa benar-benar dihadapkan dalam kelas yang sebenarnya mahasiswa benar-
benar dapat merasakan bagaimana menjadi guru sesungguhnya yang dituntut 
memiliki kompetensi yang sangat komplek dintaranya: mampu menyampaikan & 
menjelaskan materi yang diajarkan, mampu memberikan contoh yang baik kepada 
peserta didik, mampu mengkondisikan suasana kelas, memberikan ilmu yang 
bermanfaat bagi siswa-siswi dan mampu memberikan motivasi agar siswa-siswi 
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semangat belajar. Maka dari itu mahasiswa juga harus mempunyai minat lebih 
setelah adanya praktik magang untuk bisa menjadi guru  (Nur Hidayat:2016).  
Menurut Muhibbin Syah (2010:133) “minat (interest) berarti kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat menjadi guru dapat 
timbul karena adanya informasi mengenai profesi guru yang diikuti dengan perasaan 
senang dan ketertarikan terhadap profesi guru, sehingga seseorang minat untuk 
menjadi guru diharapkan bisa mengembangkan keahlian dan strategi profesi guru 
agar menjadi guru yang kompeten.  
Timbulnya minat disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang 
kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin 
hidup senang dan bahagia akan tetapi guru harus mempunyai peran sebagai 
penggerak perubahan untuk masa depan anak-anak bangsa dengan memberikan ilmu 
kepada mereka. Untuk mengetahui secara jelas masalah minat menjadi guru maka 
dilakukan survei secara acak dari kelompok yang telah saya kumpulkan melalui 
wawancara awal sebanyak 20 mahasiswa program studi pendidikan akuntansi FKIP 
UMS yang telah melakukan praktik magang 3 (magang asisten guru),  mahasiswa 
yang mempunyai minat menjadi guru sebanyak 12 mahasiswa dari total 20 
mahasiswa FKIP UMS dan sisanya sebanyak 8 mahasiswa yang tidak berminat 
menjadi guru. Dari hasil wawancara awal ini sebanyak 8 mahasiswa yang tidak 
berminat menjadi guru nantinya dijadikan sebagai data pendukung permasalahan 
yang ada dalam penelitian.  
Setelah Praktik magang 3 diharapkan mahasiswa dapat pengalaman 
pembelajaran yang baik untuk mengembangkan ketrampilan, pengalaman mengajar, 
wawasan pembelajaran, pembentukan sikap, moral, dan etika. Dari proses tersebut 
dinamakan keseluruhan perilaku belajar pada mahasiswa yang telah melaksanakan 
magang 3.  
Menurut Muhibbin Syah (2010:87) “belajar adalah kegiatan yang berproses 
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis 
dan jenjang pendidikan”. Maka diharapkan perilaku belajar magang 3 dapat 
mengoptimalkan minat mahasiswa untuk menjadi guru, karena dengan praktik 
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magang 3 bisa menambah pengalaman mahasiswa terhadap profesi guru dan 
dimungkinkan kegiatan Magang 3 dapat merubah perilaku belajar mahasiswa 
sehingga meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru. 
Maka dari itu berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka 
peneliti mengambil judul penelitian tentang “Perilaku Belajar Mahasiswa Magang 
3 Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Akuntansi UMS Tahun Ajaran 2016/2017” 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 
penelitian deskriptif, yaitu menjelaskan secara deskriptif hubungan antara variabel 
perilaku belajar mahasiswa magang 3 terhadap minat mahasiswa menajadi guru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah melakukan magang 3 
angkatan 2013 Pendidikan Akuntansi UMS Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 
159. Sampel dalam penelitian menggunakan pendekatan slovin maka peneliti 
mengambil sampel berjumlah 65 mahasiswa dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling.  Instrumen yang digunakan adalah angket.  
Teknik analasis data menggunakan uji prasyarat analisis dengan menggunakan 
uji normalitas dan uji linieritas, dan pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi linier sederhana, uji t, koefisien determinasi (R2). Hasil uji validitas dalam 
penelitian ini pada variabel minat menjadi guru dan perilaku belajar mahasiswa 
magang 3 sebagai berikut: Nilai rhitung diperoleh dari hasil uji coba angket, 
selanjutnya dibandingkan dengan rtabel. Nilai rtabel pada taraf signifikasi 5% dan 
jumlah sampel (n) sebanyak 65 responden yaitu 0,444 (dalam r tabel). Hasil 
perbandingan antara nilai rhitung dengan rtabel, menunjukkan bahwa item 
mempunyai nilai rhitung > rtabel dan nilai signifikasi < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa semua item dalam angket minat menjadi guru dan perilaku belajar mahasiswa 
yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 
Sedangkan item dalam angket perilaku belajar mahasiswa magang 3 yang tidak 
dinyatakan valid maka tidak digunakan dalam instrumen pengumpulan data. Hasil uji 
reliabilitas pada variabel minat menjadi guru yaitu sebesar 0,839, dan dapat 
dikatakan reliabilitas variabel Y sangat tinggi. Sedangkan hasil uji reliabilitas pada 
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variabel perilaku belajar mahasiswa magang 3 yaitu sebesar 0,892, dan dapat 
dikatakan reliabilitas variabel X sangat tinggi. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Minat menjadi guru 
Dari Penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sampel 65 mahasiswa dan 
instrumen minat menjadi guru diukur dengan menggunakan metode angket yang 
terdiri dari 7 item pernyataan kemudian diolah menggunakan SPSS 19 menggunakan 
uji deskriptif menghasilkan nilai mean atau rata-rata.=.27,15, median atau nilai 
tengah = 27.00, modus atau nilai yang sering muncul.=.28, standar deviasi = 3,415, 
skor minimum = 19, skor maksimum = 35, rentang data (Range)=16, jumlah kelas 
sebanyak 6 kelas, dan panjang kelas sebesar 3. Kemudian disajikan tabel distribusi 
frekuensi untuk mempermudah memahami data persepsi minat menjadi guru sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Minat Menjadi Guru (Y) 
 Frequency Percent % 
Valid 19-21 3 4,6 
22-24 13 20,0 
25-27 18 27,7 
28-30 18 27,7 
31-33 12 18,5 
34-36 1 1,5 
Total 65 100,0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,2017 
Berdasarkan Tabel 1 distribusi frekuensi minat menjadi guru diatas terlihat 
nilai frekuensi paling tinggi ada pada kelas ke-tiga dengan interval 25-27 dengan 
jumlah 18 mahasiswa atau 27,7 persen dan ke-empat dengan interval 28-30 dengan 
jumlah 18 mahasiswa atau 27,7 persen, kemudian nilai frekuensi paling rendah ada 
pada kelas ke-tujuh dengan interval 34-36 dengan jumlah sebanyak 1 mahasiswa atau 
1,5 persen. 
3.2 Perilaku belajar mahasiswa magang 3 
Dari Penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sampel 65 mahasiswa dan 
instrumen perilaku belajar mahasiswa magang 3 diukur dengan menggunakan 
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metode angket yang terdiri dari 16 item pernyataan kemudian diolah menggunakan 
SPSS 19 menggunakan uji deskriptif menghasilkan nilai mean atau rata-rata = 69.31, 
median atau nilai tengah = 69.00, modus atau nilai yang sering muncul.=.72, standar 
deviasi atau simpangan baku = 6.342, skor minimum atau nilai terendah = 50, skor 
maksimum atau nilai tertinggi = 80, rentang data (range)= 30, jumlah kelas sebanyak 
7 kelas, dan panjang kelas sebesar 5. Kemudian tabel distribusi frekuensi akan 
disajikan untuk mempermudah memahami data perilaku belajar mahasiswa 
magang.3, sebagai berikut: 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar Mahasiswa Magang 3 (X) 
No Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 50 – 54 2 3,1 
2 55 – 59 0 0 
3 60 – 64 14 21,5 
4 65 – 69 17 26,2 
5 70 – 74 16 24,6 
6 75 – 79 13 20,0 
7 80 – 84 3 4,6 
Total 65 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,2017 
Berdasarkan Tabel 2 distribusi frekuensi minjat menjadi guru diatas terlihat 
nilai frekuensi paling tinggi ada pada kelas ke-empat dengan interval 65-69 dengan 
jumlah sebanyak 17 mahasiswa atau 26,2 persen, kemudian nilai frekuensi paling 
rendah ada pada kelas ke-dua dengan interval 55-59 dengan jumlah sebanyak 0 
mahasiswa atau 0 persen. 
3.3 Uji Prasyarat Analisis 
3.3.1 Uji Normalitas 
Menurut Widiyanto (2015:46) uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah data tersebut yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak sebagai 
persyaratan pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dalam SPSS 19 for windows pada taraf signifikasi 5%. Apabila 
nilai Z hitung Kolmogorov-Smirnov < nilai hitung signifikansi (Sig.), maka data 
berdistribusi normal atau apabila nilai Z hitung > nilai probabilitas ∝ (5%) maka data 
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berdistribusi normal, Jika nilai Z hitung < nilai hitung signifikansi (Sig.), maka Ho 
ditolak. Diperoleh hasil nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,526 dan nilai hitung 
signifikasi sebesar 0,945, artinya nilai hitung Z (0,526) < (0,945) nilai hitung 
signifikansi (Sig.), maka data berdistribusi normal. Atau nilai hitung (Sig.) 
Signifikansi (0,945) > (0,05) nilai probabilitas ∝ (5%) maka data berdistribusi 
normal. 
3.3.2 Uji Linieritas 
Menurut Budiyono (2006:83) “Untuk menguji linier tidaknya data yang 
dianalisis, maka uji linieritasnya adalah uji F”. Kriteria dalam uji linieritas apabila 
jika Fhitung > Ftabel, maka persamaannya tidak linier. Jika Fhitung < Ftabel, maka 
persamaan linier. 
Tabel 3 






X– Y 0,629 





Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,2017 
Berdasarkan tabel 3 diketahui hasil uji linearitas antara variabel perilaku belajar 
mahasiswa magang 3 dengan minat mahasiswa menjadi Guru menghasilkan nilai F 
hitung (0,629) < (1,84) F tabel dan nilai (Sig.) Signifikansi 0,858 > 0,05 nilai ∝ 
probabilitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel perilaku 
belajar mahasiswa magang 3 terhadap minat mahasiswa menjadi Guru adalah linier. 
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        = 0,344 
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3.4.1 Analisis regresi linier sederhana 
Menurut Sugiyono (2010:270) “Analisis regresi linear sederhana didasarkan 
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen”. Sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu 
dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk memprediksi pengaruh variabel 
bebas pada variabel terikat. Secara umum persamaan regresi sederhana dapat 
dirumuskan Y = a + b X. Berdasarkan tabel 4 diatas, maka persamaan regresi linier 
sederhana dapat dinyatakan dalam persamaan Y= 5,264 + 0,316X. Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi linier sederhana bernilai positif 
sebesar 0,316. Agar lebih jelas akan dipaparkan sebagai berikut: a = 5,264, artinya 
apabila variabel minat menjadi guru (Y) meningkat sebesar satu (satuan) maka akan 
dipengaruhi oleh meningkatnya variabel diluar model penelitan sebesar 5,264 
(satuan) seperti variabel motivasi belajar, hasil belajar, pretasi belajar, dan 
kompetensi mengajar. b =  0,316, artinya apabila variabel minat menjadi guru (Y) 
meningkat sebesar satu (satuan) maka akan dipengaruhi oleh meningkatnya variabel 
perilaku belajar Mahasiswa magang 3 (X) sebesar 0,316 (satuan). 
3.4.2 Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi variasi hubungan antara variabel X 
dan Y, apakah variabel perilaku belajar mahasiswa (Variabel X) benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel minat menjadi guru (Variabel Y).  Jika nilai P-value 
(Sig.) <∝ (biasanya 5%), maka H0 ditolak, Jika nilai P-value (Sig.) >∝ (biasanya 
5%), maka H0 diterima. Terlihat nilai perhitungan besarnya t tabel menggunakan 
rumus: t tabel= t α/1, n-1. Diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,669 dan berdasarkan 
tabel.4 diperoleh nitai t-hitung sebesar 5,747. Maka keputusan nilai t-hitung sebesar 
(5,747) > (1,669) t-tabel dengan nilai (Sig.) signifikansi 0,000 < (0,05) ∝ 
probabilitas. Ada pengaruh signifikan antara perilaku belajar mahasiswa magang 3 
terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
UMS Tahun Ajaran 2016/2017. 
3.4.3 Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Budiyono (2006:184) “Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengukur proporsi atau presentasi besarnya sumbangan dari seluruh variabel bebas 
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(X) yang terdapat dalam model regresi terhadap variabel terikat (Y)”. Berdasarkan 
tabel 4 diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) variabel X terhadap Y sebesar 
0,344. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perilaku belajar mahasiswa magang 3 
memiliki kontribusi minat menjadi guru pada mahasiswa program studi pendidikan 
akuntansi UMS Tahun Ajaran 2016/2017 sebesar 34,4% sedangkan 65,6% 
dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian, misalnya variabel motivasi belajar, hasil 
belajar, pretasi belajar, dan kompetensi mengajar. 
Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana dapat dinyatakan dengan 
persamaan Y= 5,264 + 0,316 X yang berarti jika perilaku belajar mahasiswa magang 
3 (X) meningkat satu satuan maka minat menjadi guru (Y) akan meningkat 0,316 
satuan. Selain itu nilai (b) sebesar 0,316 bernilai positif sehingga dapat disimpulkan 
ada pengaruh positif antara variabel perilaku belajar mahasiswa magang 3 terhadap 
minat menjadi guru mahasiswa magang 3. Berdasarkan analisis menggunakan 
Program SPSS versi 19.00 for windows diketahui koefisien korelasi 0,586 yang 
menunjukkan bahwa hubungan korelasi antara variabel (X) terhadap (Y) tergolong 
sangat kuat. 
Kemudian berdasarkan uji t (signifikansi) nilai t-hitung sebesar (5,747) > 
(1,669) t-tabel dengan nilai (Sig.) signifikansi 0,000 < (0,05) ∝ probabilitas maka H0 
ditolak, & H1 diterima artinya Ada pengaruh yang signifikan antara variabel perilaku 
belajar mahasiswa magang 3 terhadap minat menjadi guru mahasiswa magang 3. 
Selanjutnya dari uji determinasi  variabel X terhadap Y menghasilkan nilai sebesar 
0,344. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perilaku belajar mahasiswa magang 3 
memiliki kontribusi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa program studi 
pendidikan akuntansi UMS Tahun Ajaran 2016/2017 sebesar 34,4% sedangkan 
sisanya sebesar 65,6% dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian seperti 
variabel motivasi belajar, hasil belajar, pretasi belajar, dan kompetensi mengajar. 
Hasil analisis penelitian ini dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi perilaku 
belajar mahasiswa magang 3 maka akan berpengaruh semakin tingginya minat 
menjadi guru, maka minat yang besar untuk menjadi guru akan menyebabkan 
seseorang tersebut akan lebih siap untuk menjadi guru dengan mengembangkan 
potensi dirinya sendiri untuk bisa menjadi guru. Sebaliknya, bila semakin rendah 
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perilaku belajar mahasiswa magang 3 maka akan berpengaruh semakin rendah minat 
menjadi guru, maka minat yang rendah akan menjadikan seseorang itu tidak siap dan 
tidak ada minat untuk mengembangkan potensi dirinya sendiri untuk menjadi guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah (2010:133) yang mengemukakan 
pendapat bahwa “minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.  
Berdasarkan kedua penelitian tersebut antara penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian pada ini, dinyatakan bahwa Kegiatan PPL atau Perilaku Belajar 
Mahasiswa Magang 3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menjadi 
Guru. Sehingga besar kemungkinan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat diimplementasikan ditempat lain yang memiliki latar belakang sama maupun 
berbeda dengan mahasiswa magang 3 atau mahasiswa PPL. 
4. PENUTUP
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara perilaku belajar mahasiswa magang
3 (X) terhadap minat menjadi guru (Y) pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi UMS Tahun Ajaran 2016/2017 yang ditunjukkan
dengan koefisien korelasi yang bernilai positif  yaitu 0,586 dan berdasarkan
hasil analisis uji t sebesar t-hitung sebesar (5,747) > (1,669) t-tabel dengan nilai
(Sig.) signifikansi 0,000 < (0,05) ∝ probabilitas. Dengan persamaan regresi
linier sederhana dapat dinyatakan dengan persamaan Y = 5,264 + 0,316 X yang
berarti jika perilaku belajar mahasiswa magang 3 (X) meningkat satu satuan
maka minat menjadi guru (Y) akan meningkat 0,316 satuan.
2. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
variabel X terhadap Y sebesar 0,344. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
perilaku belajar mahasiswa magang 3 (X) memiliki kontribusi minat menjadi
guru (Y) pada mahasiswa program studi pendidikan akuntansi UMS Tahun
Ajaran 2016/2017 sebesar 34,4% sedangkan 65,6% dipengaruhi oleh variabel
diluar penelitian, misalnya variabel motivasi belajar, hasil belajar, pretasi
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